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Lampiran 1. RPP Kelas Eksperimen  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

I. Informasi Umum 

A. Identitas  

Mata pelajaran : Biologi  

Nama penyusun : Fantika Mella Andini 

Nama Institusi  : SMAN 09 Bengkulu Utara 

Tahun   : 2025 

Jenjang  : SMA 

Kelas   : X (Sepuluh) 

Alokasi waktu  : 3 Pertemuan (3 x 40 menit) 

 

B. Kompotensi Awal / Kompetensi Prasyarat 

Pada fase E, peserta didik telah menguasai : 

1. Ruang Lingkup Biologi 

2. Struktur organisasi kehidupan 

 

C. Sarana dan Prasarana 

- Sarana   :  LKPD, Irnaningtyas & Sylva Sagita. 2022. IPA Biologi 

untuk SMA/MA kelas X, Penerbit Erlangga, Materi Ajar Ekosistem, Ririn 

Safitri. 2013. Biologi untuk SMA Kelas X . Jakarta: Mediatama. 

- Foto Lingkungan Sekitar. 

- Prasarana : Laptop, HP android 

 

D. Model Pembelajaran  

Model : Inkuiri Terbimbing 
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II. Komponen Inti 

Elemen  Capaian pembelajaran (CP) 

Pemahaman Biologi Pada akhir fase E, peserta didik memiliki 

kemampuan menciptakan solusi atas 

permasalahan-permasalahan berdasarkan isu 

lokal, nasional atau global terkait pemahaman 

keanekaragaman makhluk hidup dan 

peranannya, virus dan peranannya, inovasi 

teknologi biologi, komponen ekosistem dan 

interaksi antar komponen serta perubahan 

lingkungan. 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

3.10.1 Peserta didik dapat menjelaskan pengertian ekosistem dengan tepat. 

3.10.2 Peserta didik dapat menganalisis peranan komponen – komponen 

ekosistem  

3.10.3 Peserta didik dapat menjelaskan interaksi antara komponen abiotik dan 

biotik di lingkungan sekitar dengan tepat. 

3.10.4 Peserta didik menjelaskan aliran energi pada ekosistem dengan tepat. 

3.10.5 Peserta didik dapat membedakan tipe piramida ekologi dengan benar.  

3.10.6 Peserta didik menjelaskan tentang daur biogeokimia dengan tepat. 

4.10.1 Membuat laporan hasil pengamatan ekosistem di lingkungan sekitar 

dengan menggunakan aplikasi Xmind dengan benar. 

4.10.2 Menyajikan laporan hasil pengamatan komponen-komponen di lingkungan 

sekitar dengan menggunakan aplikasi Xmind.   

 

B. Materi Pembelajaran 

1. Definisi Ekosistem 

Ekosistem merupakan suatu sistem ekologi yang terbentuk oleh hubungan 

timbal balik tak terpisahkan antara makhluk hidup dengan lingkungannya. 

Ekosistem sebagai suatu tatanan kesatuan yang secara utuh dan menyeluruh 

antara segenap unsur lingkungan hidup dan saling mempengaruhi. Ekosistem 
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sebagai penggabungan dari setiap unit biosistem. Definisi ekosistem menurut 

ahli: 

a. A.G Tansley (1935), Ekosistem sebagai suatu unit ekologi dimana 

didalamnya terdapat struktur dan fungsi. Struktur dalam ekosistem 

tersebut berhubungan dengan keanekaragaman spesies atau dalam bahasa 

inggris merupakan species diversity. Sedangkan fungsi yang dimaksudkan 

adalah yang berhubungan dengan siklus materi serta arus energi melalui 

komponen ekosistem. 

b. Woodbury (1954), Ekosistem menurut woodbury merupakan tatanan 

kesatuan secara kompleks di sebuah wilayah yang terdapat habitat, 

tumbuhan dan binatang. Kondisi ini kemudian dipertimbangkan sebagai 

unit kesatuan secara utuh, sehingga semuanya dapat menjadi bagian mata 

rantai siklus materi serta aliran energi. 

2. Komponen Ekosistem 

Komponen ekosistem merupakan bagian dari suatu ekosistem yang menyusun 

ekosistem ini sendiri sehingga terbentuk sebuah ekosistem. Komponen dalam 

ekosistem kemudian dibagi lagi menjadi dua macam, yaitu komponen hidup 

dapat disebut juga sebagai komponen biotik, dan komponen tak hidup dapat 

disebut sebagai komponen abiotik. 

a. Komponen Biotik 

Biotik, memiliki arti ―Hidup‖. Komponen biotik pada suatu ekosistem 

adalah makhluk hidup itu sendiri, sebab ekosistem tak akan pernah 

terbentuk tanpa adanya makhluk hidup didalamya. Beberapa contoh dari 

komponen biotik yang ada lingkungan sekitar kita, antara lain. 

1) Organisme Autotrof atau Produsen, disebut sebagai produsen karena 

organisme ini mampu membuat makanannya sendiri, bahkan ia 

membuat makanan bagi organisme lain yang tinggal di ekosistem. 

Produsen kemudian akan membuat makanan dengan menyerap 

senyawa serta zat- zat anorganik yang akan diubah menjadi senyawa 

organik melalui suatu proses yang dinamakan sebagai fotosistensis. 

2) Organisme Heterotrof (Konsumen) memiliki sifat yang berbeda 

dengan organisme pertama. Organisme heterotrof ini memperoleh 
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makanan dari organisme autotrof atau produsen dan akan memakan 

sesama organisme heterotrof lainnya.  

3) Pengurai atau Dekomposer, merupakan Golongan terakhir dari 

komponen biotik dalam sebuah ekosistem. Pengurai atau dekomposer 

ini adalah organisme yang menguraikan sisa- sisa makhluk hidup 

(heterotrof atau autotrof) yang telah mati. Beberapa contoh pengurai 

atau dekomposer yang ada di sekitar lingkungan tempat kita tinggal 

adalah ganggang, jamur, bakteri, cacing, dan lain sebagainya. 

b. Komponen Abiotik 

Komponen abiotik adalah komponen yang terdiri dari benda-benda bukan 

makhluk hidup tetapi ada di sekitar kita, dan ikut mempengaruhi 

kelangsungan hidup. Beberapa jenis komponen abiotik yaitu: 

1) Suhu: Suatu proses biologis yang dipengaruhi oleh perubahan pada 

suhu, contohnya mamalia & burung sebagai makhluk hidup yang 

dapat mengatur sendiri suhu tubuhnya. 

2) Air: Sebuah ketersediaan air dapat mempengaruhi distribusinya suatu 

organisme Contohnya Organisme dapat beradaptasi dan bertahan 

hidup dengan memanfaatkan ketersediaan air yang berada di padang 

pasir. 

3) Garam: Konsentrat pada garam akan mempengaruhi keseimbangan air 

dalam organisme melalui Osmosis. Contohnya pada Beberapa 

organisme Terestrial yang dapat beradaptasi pada lingkungan dan 

kandungan garamnya yang cukup tinggi. 

4) Sinar Matahari: Intensitas & Kualitas pada sebuah Cahaya Matahari 

akan mempengaruhi proses fotosintesis, karena air mampu menyerap 

cahaya sehingga proses fotosintesis dapat terjadi di sekitar permukaan 

matahari. 

3. Interaksi komponen ekosistem 

Bentuk interaksi antar komponen biotik dapat terjadi antarspesies yang sama 

ataupun spesies yang berbeda. Interaksi antara komponen abiotik dan 

komponen biotik mengakibatkan terjadinya aliran energi dan daur 



56 
 

 
 

biogeokimia. Pola-pola interaksi yang terjadi pada suatu ekosistem dibedakan 

menjadi: 

a. Predasi   f. Komensalisme 

b. Kompetisi  g. Amensalisme 

c. Netral   h. Parasitisme 

d. Simbiosis  i. Protokooperasi 

e. Antibiosis  j.  Mutualisme 

4. Aliran energi dan daur biogeokimia 

Perubahan energi pada suatu ekosistem disebut aliran energi. Pada ekosistem, 

aliran energi terjadi dalam peristiwa rantai makanan, jaring-jaring makanan, 

tingkat trofik, dan piramida ekologi. Rantai makanan merupakan proses 

makan dan dimakan yang terjadi di dalam ekosistem. Sedangkan, kumpulan 

dari beberapa rantai makanan yang saling berhubungan dalam suatu ekosistem 

akan menjadi jaring-jaring makanan. Tingkat trofik menentukan posisi 

spesifik makhluk hidup dalam rantai makanan. Piramida ekologi merupakan 

gambaran susunan antartrofik berdasarkan kepadatan populasi, berat kering, 

maupun kemampuan menyimpan energi pad setiap trofik. Piramida ekologi 

berfungsi menunjukkan perbandingan antara tingkatan trofik yang satu dengan 

tingkatan trofik lainnya pada suatu ekosistem. 

Daur biogeokimia merupakan perpindahan unsur-unsur kimia melalui 

makhluk hidup dan lingkungan abiotik. Biogeokimia dapat didefinisikan 

sebagai peredaran unsur-unsur kimia dari lingkungan komponen biotik dan 

kembali lagi lingkungan yang prosesnya terjadi secara berulang-ulang dan 

tidak terbatas. Fungsi dari daur biogeokimia yaitu sebagai siklus materi yang 

mengembalikan semua unsur-unsur kimia yang sudah digunakan, sehingga 

kelangsungan hidup dapat terjaga. Terdapat 5 jenis biogeokimia, antara lain 

daur air, daur fosfor, daun sulfur, daur nitrogen, dan daur karbon. 

C. Pertanyaan Pematik 

1. yang dimaksud dengan eksosistem? 

2. Komponen apa saja yang menyusun ekosistem? 

3. Interaksi apa saja yang terjadi di dalam sebuah ekosistem? 

4. Apa yang dimaksud dengan biogeokimia? 
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D. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan I 

Tujuan Pembelajaran: 

3.10.1 Peserta didik dapat menjelaskan pengertian ekosistem dengan tepat. 

3.10.2 Peserta didik dapat menganalisis peranan komponen – komponen 

ekosistem 

3.10.3 Peserta didik dapat menjelaskan interaksi antara komponen abiotik dan 

biotik di lingkungan sekitar dengan tepat. 

 

Kegiatan Pendahuluan Alokasi 

waktu 

Orientasi  

a. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan 

salam. 

b. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa. 

c. Guru menanyakan kabar atau kondisi kesehatan peserta didik. 

d. Guru memeriksa kehadiran peserta didik dan kerapian serta 

kesiapan belajar peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 

Apersepsi  

a. Guru mengadakan kegaiatan pretest terlebih dahulu yang 

bertujuan untuk mengukur pengetahuan awal peserta didik 

b. Guru memberikan apersepsi tentang komponen ekosistem dan 

interaksinya, kemudian guru menanyakan kepada peserta didik 

tentang ekosistem dan jenis-jenis ekosistem yang mereka 

ketahui. 

Motivasi  

a. Guru memberikan gambaran tentang pentingnya mempelajari 

komponen ekosistem dan interaksi antar komponen ekosistem 

agar keseimbangan tetap terjaga. 

Pemberi acuan 

a. Guru menyampaikan tujuan pembelajran dan kegiatan yang 

akan dilakukan selama pembelajaran. 

45 

menit 
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Kegiatan Inti 

Fase 

Pembelajaran 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta 

Didik 

Alokasi 

Waktu 

1. Menyajikan 

pertanyaan 

atau 

masalah. 

a. Guru 

menampilkan 

video 

pembelajaran 

mengenai masalah 

kerusakan 

komponen 

ekosistem. 

https://bit.ly/3PBG

vgn 

a. Peserta didik 

mengidentifikasi 

masalah yang ada 

pada video 

tersebut. 

60 menit 

2. Merumuskan 

masalah 

a. Guru meminta 

peserta didik 

untuk 

merumuskan 

masalah 

berdasarkan video 

yang telah di 

tampilkan. 

b. Guru membagi 

peserta didik ke 

dalam beberapa 

kelompok secara 

heterogen. 

c. Guru 

membimbing 

peserta didik 

menemukan 

konsep komponen 

ekosistem dan 

a. Peserta didik 

merumuskan 

masalah 

berdasarkan hasil 

identifikasi pada 

video yang telah 

di tampilkan. 

b. Peserta didik 

duduk 

berkelompok 

berdasarkan 

kelompoknya 

masing-masing. 

c. Peserta didik 

mengerjakan 

LKPD dan 

mencari mencari 

informasi dari 

berbagai literatur 

https://bit.ly/3PBGvgn
https://bit.ly/3PBGvgn
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interaksinya 

dengan bantuan 

LKPD. 

d. Guru 

memperkenalkan 

aplikasi atau 

perangkat lunak 

berupa digital 

mind map yaitu 

aplikasi Xmind. 

untuk 

mengidentifikasi 

dan menganalisis 

komponen 

ekosistem yang 

seimbang. 

3. Merancang 

percobaan 

a. Guru memberikan 

kesempatan 

kepada peserta 

didik dalam 

menentukan 

langkah-langkah 

yang sesuai 

dengan hipotesis 

yang akan 

dilakukan. 

b. Guru 

membimbing 

peserta didik 

untuk 

mengurutkan 

langkah-langkah 

percobaan. 

a. Peserta didik 

berdiskusi 

dengan 

kelompoknya 

dalam 

menentukan 

langkah-langkah 

percobaan. 

Kegiatan Penutup Alokasi waktu 

a. Guru meminta peserta didik untuk 

mengumpulkan hasil LKPD yang 

telah dikerjakan. 

b. Guru melakukan refleksi kegiatan 

15 menit 
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pembelajaran. 

c. Guru memberikan informasi 

mengenai materi pembelajaran untuk 

pertemuan berikutnya. 

d. Guru mengucapkan salam untuk 

menutup proses kegiatan belajar 

mengajar 

Pertemuan II 

Kegiatan Pendahuluan Alokasi 

waktu 

Orientasi  

a. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 

meminta salah satu peserta didik untuk memimpin doa. 

b. Guru menanyakan kabar atau kondisi kesehatan peserta didik. 

c. Guru memeriksa kehadiran peserta didik dan kerapian serta 

kesiapan belajar peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 

Apersepsi  

a. Guru mengakaitkan materi tentang ekosistem dengan yang akan 

dilakukan dengan materi pembelajaran sebelumnya. 

b. Guru memberi pertanyaan kepada peserta didik mengenai 

kesiapan untuk mrlakukan pengamatan eksositem di lingkungan 

sekolah. 

c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan kegiatan yang 

akan dilakukan selama pembelajaran. 

15 

menit 

Kegiatan Inti 

Fase 

Pembelajaran 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

4. Melakukan 

percobaan  

a. Guru 

mengarahkan 

peserta didik 

untuk pergi ke 

a. Peserta didik 

berdiskusi dengan 

kelompoknya dalam 

menentukan 

90 

menit 
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halaman 

sekolah dan 

melakukan 

pengamatan di 

lingkungan 

sekitar 

sekolah. 

informasi. 

5. Mengumpulkan 

data 

a.  Untuk Setelah 

melakukan 

pengamatan 

peserta didik 

diminta untuk 

kembali ke 

kelas. 

b. Guru meminta 

peserta didik 

untuk untuk 

mengumpulka

n data sesuai 

sesuai lembar 

pengamatan 

dalam LKPD. 

a. Peserta didik 

kembali ke kelas 

untuk melanjutkan 

kegiatan 

pembelajaran. 

b. Peserta didik 

mengumpulkan data 

sesuai lembar 

pengamatan dalam 

LKPD. 

6. Menganalisis 

data   

a. Guru 

memberikan 

kesempatan 

kepada peserta 

didik untuk 

berdiskusi 

mengenai hasil 

pengamatan. 

a. Peserta didik 

mendiskusikan data 

hasil pengamatan 

dan mengelolanya 

menjadi sebuah 

informasi. 

b. Peserta didik 

mengasosiasi 

informasi 

didapatkan dari 
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hasil pengamatan.  

7. Membuat 

kesimpulan   

a. Guru 

mengarahkan 

peserta didik 

untuk 

menyimpulkan 

hasil kegiatan 

pembelajaran 

secara 

keseluruhan 

dengan digital 

mind map 

dengan 

menggunakan 

aplikasi 

Xmind. 

b. Guru 

memberikan 

kesempatan 

kelompok lain 

untuk 

menanggapi 

kelompok 

yang 

presentasi. 

a. Peserta didik 

menyusun 

pembahasan sesuai 

LKPD. 

b. Peserta didik 

mempresentasikan 

hasil diskusinya 

dengan 

menggunakan 

aplikasi Xmind. 

Kegiatan Penutup Alokasi waktu 

a. Guru meminta peserta didik untuk 

mengumpulkan hasil LKPD yang 

telah dikerjakan. 

b. Guru melakukan refleksi kegiatan 

pembelajaran. 

c. Guru memberikan informasi 

15 menit 
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mengenai materi pembelajaran untuk 

pertemuan berikutnya. 

d. Guru mengucapkan salam untuk 

menutup proses kegiatan belajar 

mengajar 

Pertemuan III 

Indikator Tujuan Pembelajaran: 

3.10.4 Peserta didik dapat menjelaskan aliran energi pada ekosistem dengan 

tepat. 

3.10.5 Peserta didik dapat membedakan tipe piramida ekologi dengan benar.  

3.10.6 Peserta didik menjelaskan tentang daur biogeokimia dengan tepat. 

Kegiatan Pendahuluan Alokasi 

waktu 

Orientasi  

a. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 

meminta salah satu peserta didik untuk memimpin doa. 

b. Guru menanyakan kabar atau kondisi kesehatan peserta didik. 

c. Guru memeriksa kehadiran peserta didik dan kerapian serta 

kesiapan belajar peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 

Apersepsi  

a. Guru mengakaitkan materi tentang ekosistem dengan yang 

akan dilakukan dengan materi pembelajaran sebelumnya. 

b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan kegiatan yang 

akan dilakukan selama pembelajaran. 

10 menit 

Kegiatan Inti 

Fase 

Pembelajaran 

Kegiatan Guru Kegiatan 

Peserta Didik 

Alokasi 

waktu 

1. Menyajikan 

permasalahan 

atau masalah. 

a. Guru menyajikan 

video tentang 

ketidakseimbangan 

ekosistem. 

a. Peserta didik 

mengamati 

dan mencatat 

point-point 

80 menit 
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https://bit.ly/3FhB

DM9  

yang penting. 

2. Merumuskan 

masalah 

a. Guru membimbing 

peserta didik untuk 

merumuskan 

masalah 

berdasarkan 

permasalahan video 

yang telah 

disajikan. 

b. Guru membagi 

peserta didik ke 

dalam beberapa 

kelompok secara 

heterogen. 

a. Peserta didik 

secara 

berkelompok 

merumuskan 

masalah dan 

membuat 

hipotesis 

berdasarkan 

permasalahan 

yang ada. 

3. Merancang 

percobaan 

a. Guru memberikan 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

merancang 

percobaan 

sederhana yang 

terdapat 

dilingkungan 

sekitar. 

a. Peserta didik 

merancang 

percobaan 

sederhana 

(misalnya: 

mengamati 

aliran energi 

yang terdapat 

di lingkungan 

sekitar) 

4. Melakukan 

percobaan 

untuk 

memperoleh 

informasi 

a. Guru berperan 

sebagai fasilitator, 

memastikan peserta 

didik melakukan 

langkah-langkah 

dengan tepat. 

a. Peserta didik 

melakukan 

percobaan 

sesuai 

rancangan 

dan 

mengumpulka

https://bit.ly/3FhBDM9
https://bit.ly/3FhBDM9
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n data. 

5. Mengumpulkan 

data 

a. Guru meminta 

peserta didik untuk 

mengumpulkan 

data secara 

sistematis. 

a. Peserta didik 

mengumpulka

n data 

berdasarkan 

percobaan 

yang 

dilakukan. 

6. Menganalisis 

data 

a. Guru memberi 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

berdiskusi 

mengenai hasil 

percobaan. 

a. Peserta didik 

menganalisis 

data dan 

menarik 

kesimpulan. 

 

7. Membuat 

kesimpulan  

a. Guru mengarahkan 

peserta didik untuk 

menyimpulkan 

hasil analisis 

hubungan antara 

aliran energy, tipe 

piramida, dan daur 

biogeokimia dalam 

bentuk digital mind 

map dengan 

aplikasi Xmind. 

b. Guru memberikan 

penguatan terkait 

kesimpulan yang 

dibuat oleh peserta 

didik 

a. Peserta didik 

menyusun 

kesimpulan 

dan 

menyajikan 

hasil 

diskusinya 

dengan 

menggunakan 

aplikasi 

Xmind.  

 

Kegiatan Penutup Alokasi Waktu 

a. Guru melakukan kegiatan postest untuk 30 m
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mengukur pemahaman peserta didik 

terhadapmateri yang telah dipelajari. 

b. Guru melakukan refleksi bersama peserta 

didik mengenai proses pembelajaran yang 

telah dilakukan. 

c. Guru mengucapkan salam untuk 

menutup proses kegiatan belajar 

mengajar 

e

n

i

t 

E. Asesmen  

Dilaksanakan dalam 3 (tiga) prosedur/kegiatan dengan penjelasan berikut: 

Diasnostik  Formatif  Sumatif  

Asesemen diagstic 

terdiri dari diagnostic 

non kognitif dan 

diagnostic kognitif 

yang keduanya 

dilaksanakan pada awal 

pembelajaran. 

Asesmen formatif 

dilaksanakan pada 

setiap akhir pertemuan 

sebagai post test. 

Asesmen sumatif 

dilaksanakan pada 

akhir materi 

ekosistem. 

 

Mengetahui     Girimulya,      Maret 2025   

Guru Mata Pembelajaran        Peneliti  

 

 

 

NOVITA DEPIYANI, S.Pd             FANTIKA MELLA ANDINI 

NIP. 19850908 201402 2001     NPM. 2184205008 
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Lampiran 2. RPP Kelas Kontrol 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

 

A. Informasi Umum 

A. Identitas Modul 

Mata pelajaran : Biologi 

Nama penyusun : Fantika Mella Andini 

Nama Institusi  : SMAN 09 Bengkulu Utara 

Tahun   : 2025 

Jenjang  : SMA 

Kelas   : X (Sepuluh) 

Alokasi waktu  : 3 Pertemuan (3 x 40 menit) 

 

B. Kompotensi Awal / Kompetensi Prasyarat 

Pada fase E, peserta didik telah menguasai : 

1. Ruang Lingkup Biologi 

2. Struktur organisasi kehidupan 

 

C. Sarana dan Prasarana 

- Sarana   :  LKPD, Irnaningtyas & Sylva Sagita. 2022. IPA Biologi 

untuk SMA/MA kelas X, Penerbit Erlangga, Materi Ajar Ekosistem, Ririn 

Safitri. 2013. Biologi untuk SMA Kelas X . Jakarta: Mediatama. 

- Foto Lingkungan Sekitar. 

- Prasarana : Laptop, HP android 

 

D. Model Pembelajaran  

Model : Inkuiri Terbimbing 
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II. Komponen Inti 

Elemen  Capaian pembelajaran (CP) 

Pemahaman 

Biologi 

Pada akhir fase E, peserta didik memiliki 

kemampuan menciptakan solusi atas 

permasalahan-permasalahan berdasarkan isu 

lokal, nasional atau global terkait pemahaman 

keanekaragaman makhluk hidup dan 

peranannya, virus dan peranannya, inovasi 

teknologi biologi, komponen ekosistem dan 

interaksi antar komponen serta perubahan 

lingkungan. 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

3.10.7 Peserta didik dapat menjelaskan pengertian ekosistem dengan tepat. 

3.10.8 Peserta didik dapat menganalisis peranan komponen – komponen 

ekosistem  

3.10.9 Peserta didik dapat menjelaskan interaksi antara komponen abiotik dan 

biotik di lingkungan sekitar dengan tepat. 

3.10.10Peserta didik menjelaskan aliran energi pada ekosistem dengan tepat. 

3.10.11Peserta didik dapat membedakan tipe piramida ekologi dengan benar.  

3.10.12Peserta didik menjelaskan tentang daur biogeokimia dengan tepat. 

4.10.3 Membuat laporan hasil pengamatan ekosistem di lingkungan sekitar 

dengan benar. 

4.10.4 Menyajikan laporan hasil pengamatan komponen-komponen di lingkungan 

sekitar. 

 

B. Materi Pembelajaran 

1. Definisi Ekosistem  

Ekosistem merupakan suatu sistem ekologi yang terbentuk oleh hubungan 

timbal balik tak terpisahkan antara makhluk hidup dengan lingkungannya. 

Ekosistem sebagai penggabungan dari setiap unit biosistem. Definisi 

ekosistem menurut ahli: 
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A.G Tansley, Ekosistem sebagai suatu unit ekologi dimana didalamnya 

terdapat struktur dan fungsi. Struktur dalam ekosistem tersebut berhubungan 

dengan keanekaragaman spesies atau dalam bahasa inggris merupakan species 

diversity. Sedangkan fungsi yang dimaksudkan adalah yang berhubungan 

dengan siklus materi serta arus energi melalui komponen ekosistem. 

Woodbury, Ekosistem menurut woodbury merupakan tatanan kesatuan secara 

kompleks di sebuah wilayah yang terdapat habitat, tumbuhan dan binatang. 

Kondisi ini kemudian dipertimbangkan sebagai unit kesatuan secara utuh, 

sehingga semuanya dapat menjadi bagian mata rantai siklus materi serta aliran 

energi. 

2. Komponen Ekosistem 

Komponen ekosistem merupakan bagian dari suatu ekosistem yang menyusun 

ekosistem ini sendiri sehingga terbentuk sebuah ekosistem. Komponen dalam 

ekosistem kemudian dibagi lagi menjadi dua macam, yaitu komponen hidup 

dapat disebut juga sebagai komponen biotik, dan komponen tak hidup dapat 

disebut sebagai komponen abiotik. 

a. Komponen Biotik 

Biotik, memiliki arti ―Hidup‖. Komponen biotik pada suatu ekosistem adalah 

makhluk hidup itu sendiri, sebab ekosistem tak akan pernah terbentuk tanpa 

adanya makhluk hidup didalamya. Beberapa contoh dari komponen biotik 

yang ada lingkungan sekitar kita, antara lain. 

1) Organisme Autotrof atau Produsen, disebut sebagai produsen karena 

organisme ini mampu membuat makanannya sendiri, bahkan ia membuat 

makanan bagi organisme lain yang tinggal di ekosistem. Produsen kemudian 

akan membuat makanan dengan menyerap senyawa serta zat- zat anorganik 

yang akan diubah menjadi senyawa organik melalui suatu proses yang 

dinamakan sebagai fotosistensis. 

2) Organisme Heterotrof (Konsumen) memiliki sifat yang berbeda dengan 

organisme pertama. Heterotrof adalah organisme yang menggunakan bahan-

bahan organik dari organisme lain yang digunakan sebagai sumber energi 

dan makanannya. Sebagai contoh adalah manusia dan hewan. Ketiganya 



70 
 

 
 

nanti dibagi lagi berdasarkan makanannya menjadi Herbivora, Karnivora 

serta Omnivora 

3) Pengurai atau Dekomposer, merupakan Golongan terakhir dari komponen 

biotik dalam sebuah ekosistem. Pengurai atau dekomposer ini adalah 

organisme yang menguraikan sisa- sisa makhluk hidup (heterotrof atau 

autotrof) yang telah mati. Dengan kata lain, pengurai adalah organisme yang 

bekerja untuk merubah bahan bahan organik dari organisme yang telah mati 

menjadi senyawa anorganik melalui suatu proses yang dinamakan 

dekomposisi. Beberapa contoh pengurai atau dekomposer yang ada di 

sekitar lingkungan tempat kita tinggal adalah ganggang, jamur, bakteri, 

cacing, dan lain sebagainya. 

b. Komponen Abiotik 

Komponen abiotik adalah komponen yang terdiri dari benda-benda bukan 

makhluk hidup tetapi ada di sekitar kita, dan ikut mempengaruhi 

kelangsungan hidup. Beberapa jenis komponen abiotik yaitu: 

1) Suhu: Suatu proses biologis yang dipengaruhi oleh perubahan pada suhu, 

contohnya mamalia & burung sebagai makhluk hidup yang dapat 

mengatur sendiri suhu tubuhnya. 

2) Air: Sebuah ketersediaan air dapat mempengaruhi distribusinya suatu 

organisme Contohnya Organisme dapat beradaptasi dan bertahan hidup 

dengan memanfaatkan ketersediaan air yang berada di padang pasir. 

3) Garam: Konsentrat pada garam akan mempengaruhi keseimbangan air 

dalam organisme melalui Osmosis. Contohnya pada Beberapa organisme 

Terestrial yang dapat beradaptasi pada lingkungan dan kandungan 

garamnya yang cukup tinggi. 

4) Sinar Matahari: Intensitas & Kualitas pada sebuah Cahaya Matahari akan 

mempengaruhi proses fotosintesis, karena air mampu menyerap cahaya 

sehingga proses fotosintesis dapat terjadi di sekitar permukaan matahari. 

3. Interaksi komponen ekosistem 

Bentuk interaksi antar komponen biotik dapat terjadi antarspesies yang sama 

ataupun spesies yang berbeda. Interaksi antara komponen abiotik dan 

komponen biotik mengakibatkan terjadinya aliran energi dan daur 
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biogeokimia. Pola-pola interaksi yang terjadi pada suatu ekosistem dibedakan 

menjadi: 

a) Predasi   f) Komensalisme 

b) Kompetisi   g) Amensalisme 

c) Netral   h) Parasitisme 

d) Simbiosis   i) Protokooperasi 

e) Antibiosis   j) Mutualisme 

4. Aliran energi dan daur biogeokimia 

Perubahan energi pada suatu ekosistem disebut aliran energi. Pada 

ekosistem, aliran energi terjadi dalam peristiwa rantai makanan, jaring-jaring 

makanan, tingkat trofik, dan piramida ekologi. Rantai makanan merupakan 

proses makan dan dimakan yang terjadi di dalam ekosistem. Sedangkan, 

kumpulan dari beberapa rantai makanan yang saling berhubungan dalam suatu 

ekosistem akan menjadi jaring-jaring makanan. Tingkat trofik menentukan 

posisi spesifik makhluk hidup dalam rantai makanan. Piramida ekologi 

merupakan gambaran susunan antartrofik berdasarkan kepadatan populasi, 

berat kering, maupun kemampuan menyimpan energi pad setiap trofik. 

Piramida ekologi berfungsi menunjukkan perbandingan antara tingkatan trofik 

yang satu dengan tingkatan trofik lainnya pada suatu ekosistem. 

Daur biogeokimia merupakan perpindahan unsur-unsur kimia melalui 

makhluk hidup dan lingkungan abiotik. Biogeikimia dapat didefinisikan 

sebagai peredaran unsur-unsur kimia dari lingkungan komponen biotik dan 

kembali lagi lingkungan yang prosesnya terjadi secara berulang-ulang dan 

tidak terbatas. Fungsi dari daur biogeokimia yaitu sebagai siklus materi yang 

mengembalikan semua unsur-unsur kimia yang sudah digunakan, sehingga 

kelangsungan hidup dapat terjaga. Terdapat 5 jenis biogeokimia, antara lain 

daur air, daur fosfor, daun sulfur, daur nitrogen, dan daur karbon. 

C. Pertanyaan Pematik 

1. Apa yang dimaksud dengan eksosistem? 

2. Komponen apa saja yang menyusun ekosistem? 

3. Interaksi apa saja yang terjadi di dalam sebuah ekosistem? 

4. Apa yang dimaksud dengan biogeokimia? 
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D. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan I 

Indikator Tujuan Pembelajaran: 

3.10.1 Peserta didik dapat menjelaskan pengertian ekosistem dengan tepat. 

3.10.2Peserta didik dapat menganalisis peranan komponen – komponen ekosistem 

3.10.3 Peserta didik dapat menjelaskan interaksi antara komponen abiotik dan 

biotik di lingkungan sekitar dengan tepat. 

Kegiatan Pendahuluan Alokasi 

waktu 

Orientasi  

a. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan 

salam. 

b. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa. 

c. Guru menanyakan kabar atau kondisi kesehatan peserta didik. 

d. Guru memeriksa kehadiran peserta didik dan kerapian serta 

kesiapan belajar peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 

Apersepsi  

a. Guru mengadakan kegaiatan pretest terlebih dahulu yang 

bertujuan untuk mengukur pengetahuan awal peserta didik 

b. Guru memberikan apersepsi tentang komponen ekosistem dan 

interaksinya, kemudian guru menanyakan kepada peserta didik 

tentang ekosistem dan jenis-jenis ekosistem yang mereka 

ketahui. 

Motivasi  

a. Guru memberikan gambaran tentang pentingnya mempelajari 

komponen ekosistem dan interaksi antar komponen ekosistem 

agar keseimbangan tetap terjaga. 

Pemberi acuan 

a. Guru menyampaikan tujuan pembelajran dan kegiatan yang 

akan dilakukan selama pembelajaran. 

45  

menit 

Kegiatan Inti 
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Fase 

Pembelajaran 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta 

Didik 

Alokasi 

Waktu 

1. Menyajikan 

pertanyaan 

atau masalah. 

a. Guru 

menampilkan 

video 

pembelajaran 

mengenai 

masalah 

kerusakan 

komponen 

ekosistem. 

https://bit.ly/3PB

Gvgn 

a. Peserta didik 

mengidentifikasi 

masalah yang ada 

pada video tersebut. 

60 menit 

2. Merumuskan 

permasalahan 

a. Guru meminta 

peserta didik 

untuk 

merumuskan 

permasalahan 

berdasarkan 

video yang telah 

di tampilkan. 

b. Guru membagi 

peserta didik ke 

dalam beberapa 

kelompok secara 

heterogen. 

c. Guru 

membimbing 

peserta didik 

menemukan 

konsep 

komponen 

a. Peserta didik 

merumuskan 

permasalahan dan 

membuat hipotesis 

berdasarkan hasil 

identifikasi pada 

video yang telah di 

tampilkan. 

b. Peserta didik 

duduk 

berkelompok 

berdasarkan 

kelompoknya 

masing-masing. 

c. Peserta didik 

mengerjakan 

LKPD dan 

mencari mencari 

informasi dari 

https://bit.ly/3PBGvgn
https://bit.ly/3PBGvgn
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ekosistem dan 

interaksinya 

dengan bantuan 

LKPD. 

 

berbagai literature 

untuk 

mengidentifikasi 

dan menganalisis 

komponen 

ekosistem yang 

seimbang. 

3. Merancang 

percobaan 

a. Guru 

memberikan 

kesempatan 

kepada peserta 

didik dalam 

menentukan 

langkah-langkah 

yang sesuai 

dengan hipotesis 

yang akan 

dilakukan. 

b. Guru 

membimbing 

peserta didik 

untuk 

mengurutkan 

langkah-langkah 

percobaan. 

a. Peserta didik 

berdiskusi dengan 

kelompoknya 

dalam menentukan 

langkah-langkah 

percobaan. 

Kegiatan Penutup Alokasi waktu 

a. Guru meminta peserta didik untuk 

mengumpulkan hasil LKPD yang 

telah dikerjakan. 

b. Guru melakukan refleksi kegiatan 

pembelajaran. 

c. Guru memberikan informasi 

15 menit 
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mengenai materi pembelajaran untuk 

pertemuan berikutnya. 

d. Guru mengucapkan salam untuk 

menutup proses kegiatan belajar 

mengajar 

Pertemuan II 

Kegiatan Pendahuluan Alokasi 

waktu 

Orientasi  

a. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 

meminta salah satu peserta didik untuk memimpin doa. 

b. Guru menanyakan kabar atau kondisi kesehatan peserta didik. 

c. Guru memeriksa kehadiran peserta didik dan kerapian serta 

kesiapan belajar peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 

Apersepsi  

a. Guru mengakaitkan materi tentang ekosistem dengan yang akan 

dilakukan dengan materi pembelajaran sebelumnya. 

b. Guru memberi pertanyaan kepada peserta didik mengenai 

kesiapan untuk mrlakukan pengamatan eksositem di lingkungan 

sekolah. 

c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan kegiatan yang 

akan dilakukan selama pembelajaran. 

15 

menit 

Kegiatan Inti 

Fase 

Pembelajaran 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

4. Melakukan 

percobaan  

a. Guru 

mengarahkan 

peserta didik 

untuk pergi 

ke halaman 

sekolah dan 

a. Peserta didik 

berdiskusi 

dengan 

kelompoknya 

dalam 

menentukan 

90 menit 
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melakukan 

pengamatan 

di 

lingkungan 

sekitar 

sekolah. 

informasi. 

5. Mengumpulka

n data 

a.  Untuk 

Setelah 

melakukan 

pengamatan 

peserta didik 

diminta 

untuk 

kembali ke 

kelas. 

b. Guru 

meminta 

peserta didik 

untuk untuk 

mengumpulk

an data 

sesuai sesuai 

lembar 

pengamatan 

dalam 

LKPD. 

a. Peserta didik 

kembali ke 

kelas untuk 

melanjutkan 

kegiatan 

pembelajaran. 

b. Peserta didik 

mengumpulka

n data sesuai 

lembar 

pengamatan 

dalam LKPD. 

6. Menganalisis 

data   

a. Guru 

memberikan 

kesempatan 

kepada 

peserta didik 

untuk 

a. Peserta didik 

mendiskusikan 

data hasil 

pengamatan 

dan 

mengelolanya 
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berdiskusi 

mengenai 

hasil 

pengamatan. 

menjadi 

sebuah 

informasi. 

b. Peserta didik 

mengasosiasi 

informasi 

didapatkan 

dari hasil 

pengamatan.  

7. Membuat 

kesimpulan   

a. Guru 

mengarahkan 

peserta didik 

untuk 

menyimpulk

an hasil 

kegiatan 

pembelajaran 

secara 

keseluruhan. 

b. Guru 

memberikan 

kesempatan 

kelompok 

lain untuk 

menanggapi 

kelompok 

yang 

presentasi. 

a. Peserta didik 

menyusun 

pembahasan 

sesuai LKPD. 

b. Peserta didik 

mempresentasi

kan hasil 

diskusinya di 

depan kelas. 

Kegiatan Penutup Alokasi waktu 

a. Guru meminta peserta didik untuk 

mengumpulkan hasil LKPD yang 

telah dikerjakan. 

15 menit 



78 
 

 
 

b. Guru melakukan refleksi kegiatan 

pembelajaran. 

c. Guru memberikan informasi 

mengenai materi pembelajaran 

untuk pertemuan berikutnya. 

d. Guru mengucapkan salam untuk 

menutup proses kegiatan belajar 

mengajar 

Pertemuan III 

Indikator Tujuan Pembelajaran: 

3.10.7 Peserta didik dapat menjelaskan aliran energi pada ekosistem dengan 

tepat. 

3.10.8 Peserta didik dapat membedakan tipe piramida ekologi dengan benar.  

3.10.9 Peserta didik menjelaskan tentang daur biogeokimia dengan tepat. 

 

Kegiatan Pendahuluan Alokasi 

waktu 

Orientasi  

a. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 

meminta salah satu peserta didik untuk memimpin doa. 

b. Guru menanyakan kabar atau kondisi kesehatan peserta didik. 

c. Guru memeriksa kehadiran peserta didik dan kerapian serta 

kesiapan belajar peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 

Apersepsi  

a. Guru mengakaitkan materi tentang ekosistem dengan yang akan 

dilakukan dengan materi pembelajaran sebelumnya. 

b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan kegiatan yang 

akan dilakukan selama pembelajaran. 

10  

menit 

Kegiatan Inti 

Fase 

Pembelajaran 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta 

Didik 

Alokasi 

waktu 
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1. Menyajikan 

permasalahan 

atau masalah. 

a. Guru menyajikan 

video tentang 

ketidakseimbangan 

ekosistem. 

https://bit.ly/3FhB

DM9  

a. Peserta didik 

mengamati dan 

mencatat 

point-point 

yang penting. 

90  

menit 

 

2. Merumuskan 

masalah 

a. Guru membimbing 

peserta didik untuk 

merumuskan 

masalah 

berdasarkan 

permasalahan video 

yang telah 

disajikan. 

b. Guru membagi 

peserta didik ke 

dalam beberapa 

kelompok secara 

heterogen. 

a. Peserta didik 

secara 

berkelompok 

merumuskan 

masalah dan 

membuat 

hipotesis 

berdasarkan 

permasalahan 

yang ada. 

3. Merancang 

percobaan 

a. Guru memberikan 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

merancang 

percobaan 

sederhana yang 

terdapat 

dilingkungan 

sekitar. 

a. Peserta didik 

merancang 

percobaan 

sederhana 

(misalnya: 

mengamati 

aliran energi 

yang terdapat 

di lingkungan 

sekitar) 

4. Melakukan 

percobaan 

untuk 

a. Guru berperan 

sebagai fasilitator, 

memastikan peserta 

a. Peserta didik 

melakukan 

percobaan 

https://bit.ly/3FhBDM9
https://bit.ly/3FhBDM9
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memperoleh 

informasi 

didik melakukan 

langkah-langkah 

dengan tepat. 

sesuai 

rancangan dan 

mengumpulkan 

data. 

5. Mengumpulkan 

data 

a. Guru meminta 

peserta didik untuk 

mengumpulkan 

data secara 

sistematis. 

a. Peserta didik 

mengumpulkan 

data 

berdasarkan 

percobaan 

yang 

dilakukan. 

6. Menganalisis 

data 

a. Guru memberi 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

berdiskusi 

mengenai hasil 

percobaan. 

a. Peserta didik 

menganalisis 

data dan 

menarik 

kesimpulan. 

 

7. Membuat 

kesimpulan  

a. Guru mengarahkan 

peserta didik untuk 

menyimpulkan 

hasil analisis 

hubungan antara 

aliran energy, tipe 

piramida, dan daur 

biogeokimia. 

b. Guru memberikan 

penguatan terkait 

kesimpulan yang 

dibuat oleh peserta 

didik 

a. Peserta didik 

menyusun 

kesimpulan dan 

menyajikan 

hasil diskusinya. 

 

Kegiatan Penutup Alokasi Waktu 

a. Guru melakukan kegiatan postest untuk 25 menit 
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mengukur pemahaman peserta didik 

terhadapmateri yang telah dipelajari. 

b. Guru melakukan refleksi bersama peserta 

didik mengenai proses pembelajaran yang 

telah dilakukan. 

c. Guru mengucapkan salam untuk 

menutup proses kegiatan belajar 

mengajar 

E. Asesmen 

Dilaksanakan dalam 3 (tiga) prosedur/kegiatan dengan penjelasan berikut: 

Diasnostik  Formatif  Sumatif  

Asesemen diagstic 

terdiri dari diagnostic 

non kognitif dan 

diagnostic kognitif 

yang keduanya 

dilaksanakan pada awal 

pembelajaran. 

Asesmen formatif 

dilaksanakan pada 

setiap akhir pertemuan 

sebagai post test. 

Asesmen sumatif 

dilaksanakan pada 

akhir materi 

ekosistem. 

 

Mengetahui     Girimulya,      Maret 2025   

Guru Mata Pembelajaran        Peneliti  

 

 

 

NOVITA DEPIYANI, S.Pd             FANTIKA MELLA ANDINI 

NIP. 19850908 201402 2001     NPM. 2184205008 
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Lampiran 3. Kisi-Kisi Instrument Soal 

Kisi – Kisi Soal Pretest dan Postest 

Tujuan pembelajaran Indikator soal Level kognitif Tipe 

soal 

No 

soal 

Kunci jawaban 

3.10.1. Peserta didik dapat 

menjelaskan pengertian ekosistem 

dengan tepat.  

Peserta diharapkan mampu 

mengidentifikasi pengertian dari 

ekosistem. 

C1 

Mengidentifikasi  

Pilihan 

ganda 

1 C 

3.10.2 Peserta didik dapat 

menganalisis peranan komponen-

komponen ekosistem  

Peserta didik diharapkan mampu 

menentukan pertanyaan yang 

mendukung kesimpulan bahwa kolam 

merupakan suatu ekosistem 

berdasarkan hasil pengamatan terhadap 

komponen yang ada di dalamnya 

(ikan, tanaman air, air, dan lumpur). 

C3 

Mengaplikasikan 

Pilihan 

ganda 

2 B 

Peserta didik diharapkan mampu 

mengatagorikan komponen abiotik. 

C2 

Mengatagorikan  

Pilihan 

ganda 

3 B 

Peserta didik diharapkan mampu 

mengidentifikasi komponen abiotik 

C2 

(Memahami) 

Pilihan 

ganda 

4 A 
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dalam suatu ekosistem 

3.10.3 Peserta didik dapat 

menjelaskan interaksi antara 

komponen biotik dan komponen 

biotik di lingkungan sekitar dengan 

tepat. 

Peserta didik diharapkan mampu 

menjelaskan perbedaan dari pengertian 

kompetesi intraspesifik dan kompetesi 

interspesifik. 

C2 

Membedakan  

Uraian 1  

Peserta didik diharapkan mampu 

menunjukkan interaksi yang terjadi 

antar komponen ekosistem. 

C3 

Menunjukkan  

Pilihan 

ganda 

6 C 

Peserta didik diharapkan mampu 

menganalisis berbagai jenis interaksi 

antar spesies dan mengevaluasi mana 

yang termasuk predasi. 

C5 

Memilih  

 

Pilihan 

ganda 

12 D 

Peserta didik diharapkan mampu 

menjelaskan dampak perubahan 

populasi satu makhluk hidup terhadap 

populasi makhluk hidup lain dalam 

rantai makanan 

C5 

Menganalisis 

Pilihan 

ganda 

5 B 

3.10.4 Peserta didik menjelaskan Peserta didik diharapkan mampu C3 Uraian  2  
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aliran energi pada ekosistem yang 

terdapat di lingkungan sekitar 

dengan tepat. 

menggambarkan aliran energi dalam 

ekosistem sawah. 

Menggambarkan  

Disajikan sebuah gambar rantai 

makanan. Peserta didik diharapkan 

mampu menganalisis dari 

permasalahan tersebut. 

C4 

Menganalisis  

Pilihan 

ganda 

8 C 

Disajikan sebuah jaring-jaring 

makanan . peserta didik diharpkan 

mampu Peserta didik diharapkan 

mampu menganalisis dari 

permasalahan tersebut. 

C4 

Menganalisis  

Pilihan 

ganda 

 

9 B 

Peserta didik diharapkan mampu 

membuat digram jaring-jaring 

makanan sederhana di ekosistem 

pertanian. 

C6 

Membuat  

Uraian  3  
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Peserta didik diharapkan mampu 

menyatakan tipe piramida energi 

berdasarkan tingkatannya. 

C1 

Menyatakan  

Pilihan 

ganda 

7 D 

3.10.5 Peserta didik dapat 

membedakan tipe piramida ekologi 

dengan benar. 

Diberikan sebuah data piramida energi 

pada sebuah ekosistem sawah. Peserta 

didik diharapkan mampu 

mengidentifikasi yang termasuk ke 

dalam kelompok tingkatan tropik 

C3 

Mengidentifikasi  

Pilihan 

ganda 

11 D 

Peserta didik diharapkan mampu 

menganalisis data dalam bentuk 

jumlah populasi tiap organisme pada 

suatu ekosistem. Peserta didik diminta 

untuk menginterpretasikan data 

tersebut menjadi sebuah piramida 

jumlah yang benar. 

C4 

Menginterpretasikan  

Pilihan 

ganda 

10 B 

Peserta didik diharapkan mampu 

mengidentifikasi pernyataan 

C1 

Mengidentifikasi 

Pilihan 

ganda 

14 C 



86 
  

 
 

yang bukan merupakan fungsi dari 

piramida biomassa. 

Peserta didik mampu menganalisis 

konsep piramida energi dan 

memahami mengapa piramida energi 

dianggap lebih akurat dibandingkan 

jenis piramida ekologi lainnya 

(misalnya piramida biomassa atau 

piramida jumlah). 

C4 

Menganalisis  

Uraian  4  

Peserta didik diharapkan mampu 

mengenali dan membedakan konsep 

daur biogeokimia. 

C1 

Mengidentifikasi  

Pilihan 

ganda 

15 D 

3.10.6 Peserta didik menjelaskan 

tentang daur biogeokimia dengan 

tepat. 

Peserta didik diminta memahami dan 

menjelaskan proses dalam daur air, 

khususnya penguapan (evaporasi). 

C2 

Memahami 

Pilihan 

ganda 

13 E 

Peserta didik harus menjelaskan 

karena meminta penjelasan tentang 

tahapan siklus karbon. 

C6 

Memahami 

Uraian  5  
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Lampiran 4. Instrumen Tes Soal Pretest dan Posttest 

TES SOAL 

Nama :…………………………. 

Kelas :…………………………. 

 

A. PILIHAN GANDA 

Pilihlah jawaban yang dianggap paling benar dengan memberi tanda silang (X) 

pada huruf a,b,c,d atau e! 

 

1. Suatu sistem dimana terjadi hubungan (interaksi) saling ketergantungan antara 

komponen-komponen di dalamnya, baik yang berupa makhluk hidup maupun 

tak hidup disebut dengan…. 

a. Genetika  c. Ekosistem  e. Komunitas  

b. Populasi  d. Habitat  

2. Seorang siswa mengamati sebuah kolam yang terdiri dari ikan, tanaman air, 

air dan lumpur. Dari hasil pengamatan tersebut, ia menyimpulkan bahwa 

kolam tersebut merupakan sebuah ekosistem. Pertanyaan yang mendukung 

kesimpulan siswa tersebut adalah… 

a. Ekosistem hanya terdiri komponen biotik yang hidup berdampingan. 

b. Ekosistem adalah interaksi antara komponen biotik dan abiotik dalam 

suatu lingkungan. 

c. Ekosistem hanya mencangkup makhluk hidup tanpa memperhitungkan 

lingkungannya. 

d. Ekosistem terbentuk hanya dalam lingkungan air, seperti kolam dan laut. 

e. Ekosistem adalah hubungan antara makhluk hidup yang saling bersaing 

satu sama lain. 

3. Perhatikan komponen ekosistem dibawah ini! 

1) Air   5) Udara 

2) Suhu   6) Cahaya 

3) Tanaman  7) Topografi 

4) Jamur   8) Hewan 

Dari berbagai komponen ekosistem diatas yang termasuk kedalam komponen 

biotik ditunjukkan oleh nomor… 
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a. 1,2 dan 5  c. 2,5 dan 6  e. 1,3 dan 7 

b. 3,4 dan 8  d. 4,6 dan 8  

4. Berikut ini yang termasuk penyusun ekosistem komponen abiotik adalah… 

a. Suhu, cahaya, topografi 

b. Tumbuhan, mikroba, air 

c. Suhu, cahaya, hewan 

d. Tumbuhan, hewan, mikroba 

e. Suhu, tumbuhan, tanah 

5. Sebuah rantai makanan di hutan terdiri atas  

Daun → ulat → burung kecil → ular → elang 

Jika populasi ular berkurang akibat perburuan liar, apa dampak paling 

mungkin pada populasi burung kecil dan elang? 

a. Populasi burung kecil menurun, populasi elang meningkat 

b. Populasi burung kecil meningkat, populasi elang menurun 

c. Populasi burung kecil dan elang sama-sama meningkat 

d. Tidak ada perubahan dalam ekosistem karena burung kecil masih memiliki 

makanan 

e. Populasi burung kecil menurun, tetapi populasi elang tetap stabil 

6. Perhatikan pertanyaan berikut tentang interaksi antar spesies. 

1) Singa dan hyena yang memperebutkan mangsa di padang savana. 

2) Burung jalak yang memakan parasit di tubuh kerbau. 

3) Anggrek yang menempel pada pohon mangga tanpa merugikan pohon. 

4) Jamur dan bakteri yang memperebutkan sumber daya di tanah. 

Dari pernyataan di atas, manakah yang merupakan contoh kompetensi 

interspesifik?  

b. 1 dan 3   c. 1 dan 4   e. 1 dan 2 

c. 2 dan 4   d. 2 dan 3 

7. Terdapat empat bagian di dalam piramida energi yang menyusunnya, sehingga 

membentuk sebuah piramida. Organisme yang memiliki paling sedikit energi 

dalam piramida energi, yaitu… 

a. Produsen   

b. Konsumen tingkat I 
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c. Kosumen tingkat II 

d. Konsumen tingkat III 

e. Konsumen autotroph 

8. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

Terputusnya rantai makanan mengakibatkan keseimbangan antara tingkat 

trofik serta populasi dalam ekosistem akan menjadi tidak terkendali dan 

memicu terjadinya kepunahan spesies tertentu. Apa yang akan terjadi bila 

konsumen tingkat I populasinya berkurang… 

a. Belalang semakin banyak karena ketersediaan makanan melimpah. 

b. Burung elang menjadi berkurang karena karena ketersediaan makanan 

terbatas. 

c. Populasi katak berkurang karena ketersediaan makanan yang terbatas. 

d. Populasi ular meningkat karena sumber makanan melimpah  

e. Rerumputan semakin sedikit karena konsumennya semakin banyak 

9. Perhatikan gambar jaring-jaring makanan berikut. 

 

 

Tingkat trofi kedua diduduki oleh organisme… 

a. Jagung, padi dan belalang  

b. Ulat, tikus dan belalang  

c. Ayam, ulat dan katak  

d. Ayam, elang dan katak  

e. Belalang, katak dan elang 
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10. Di suatu ekosistem terdapat rumput-rumputan sebanyak 10.000, belalang 

sebanyak 3.500, katak sebanyak 1.000 dan ular sebanyak 100. Gambaran 

piramida jumlah yang benar…  

a.  d.  

b.  e.  

c.  

 

11. Diketahui beberapa jenis organisme berikut. 

(1) Burung elang   (5) Rumput teki 

(2) Ular sawah   (6) Katak sawah 

(3) Tumbuhan padi  (7) Tikus sawah 

(4) Ulat daun   (8) Burung kutilang 

Jika dibuat piramida energi pada ekosistem sawah, jenis organisme yang dapat 

menempati trofik ke-3 adalah… 

a. 1 dan 8   c. 6 dan 8   e. 5 dan 7 

b. 4 dan 7   e. 2 dan 6  

12. Di bawah ini interaksi antar spesies yang merupakan predasi adalah …. 

a. Ikan hiu dengan ikan remora 

b. Anggrek di suatu pohon 

c. Bunga Nerium oleander dengan manusia 

d. Ular dengan tikus 

e. Kerbau dengan burung jalak 

13. Daur air atau hidrologi merupakan pergerakan aor dari bumi menuju atmosfer 

dan kembali lagi ke bumi yang terjadi secara terus menerus membentuk 

sirkulasi daur air ini terjadi dengan sinar matahari yang menguapkan air yang 

ada di laut, sungai, dan danau yang disebut… 

a. Hidrolisis   c. Difusi   e. Evaporasi 

b. Osmosis   d. Sirkulasi 



91 
  

 
 

14. Piramida ekologi terdiri dari tiga jenis utama, yaitu piramida jumlah, piramida 

biomassa, dan piramida energi. Manakah pernyataan berikut yang benar 

mengenai perbedaan dari ketiga jenis piramida tersebut… 

a. Piramida energi selalu berbentuk tegak, sedangkan piramida jumlah dan 

biomassa dapat berbentuk terbalik 

b. Piramida jumlah selalu berbentuk tegak, sedangkan piramida energi dapat 

terbalik 

c. Piramida biomassa tidak bergantung pada jumlah organisme di tiap trofik 

d. Piramida energi bisa berbentuk terbalik jika ekosistemnya memiliki 

dekomposer yang aktif 

e. Piramida jumlah dan biomassa selalu berbentuk tegak karena mengikuti 

hukum termodinamika. 

15. Manakah berikut ini yang BUKAN merupakan daur biogeokimia? 

a. Daur karbon  d. Daur energi 

b. Daur nitrogen  e. Daur fosfor 

c. Daur air 

 

B. URAIAN 

1. Jelaskan perbedaan antara kompetisi intraspesifik dengan kompetesi 

interspesifik?  

2. Buatlah rantai makanan dalam ekosistem sawah, mulai dari produsen sampai 

konsumen puncak.  

3. Buatlah diagram jaring-jaring makanan sederhana di dalam ekosistem 

pertanian.  

4. Mengapa piramida energi dianggap sebagai bentuk piramida ekologi yang 

paling akurat untuk menggambarkan aliran energi dalam ekosistem.  

5. Jelaskan tahapan utama dalam siklus karbon.  
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Lampiran 5. LKPD  
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LKPD Kelas Kontrol 
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Lampiran 6. Lembar Validasi Instrument Soal 
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Lampiran 7. Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran 

KUNCI JAWABAN 

A. Pilihan Ganda 

 

1. C    6. C    11. D 

2. B    7. D    12. D 

3. B    8. C    13. E 

4. A    9. B    14. C 

5. B    10. B    15. D 

 

B. Uraian  

1. Kompetisi intraspesifik yaitu persaingan yang terjadi antar organisme atau 

individu yang sejenis, sedangkan kompetisi interspesifik yaitu persaingan 

yang terjadi antara organisme atau individu yang berbeda. 

2. Matahari → Padi → Tikus sawah → Ular sawah → Elang → Pengurai 

3. Berikut jaring-jaring makanan pada ekosistem pertanian 

 

4. - Karena piramida energi tidak dipengaruhi oleh ukuran organisme dan 

kecepatan metabolism organisme 

- Piramida energi menunjukkan efesiensi ekologi atau produktivitas ekosistem 

- Piramida energi memberikan gambaran berkaitan dengan sifat fungsional 

komunitas suatu ekosistem. 
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5. Siklus karbon memiliki tahapan utama sebagai berikut: 

a. Fotosintesis: Tumbuhan menyerap CO2 dari atmosfer dan mengubahnya 

menjadi gula (karbohidrat) dengan bantuan sinar matahari. 

b. Respirasi: Tumbuhan dan hewan melepaskan CO2 kembali ke atmosfer 

melalui respirasi. 

c. Dekomposisi: Organisme mati diuraikan oleh pengurai (bakteri dan 

jamur), melepaskan CO2 ke atmosfer dan tanah. 

d. Pembakaran: Pembakaran bahan organik (kayu, bahan bakar fosil) 

melepaskan CO2 ke atmosfer. 

e. Sedimentasi: Karbon dapat tersimpan dalam batuan sedimen selama jutaan 

tahun. 
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Lampiran 8. Jawaban Soal Pretest dan Posttest Kelas Kontrol dan Kelas 

Eksperimen 

Jawaban Pretest Kelas Kontrol 
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Jawaban Pretest Kelas Eksperimen 
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Jawaban Posttest  Kelas Kontrol 
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Jawaban Posttest  Kelas Eksperimen  
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Lampiran 9. Hasil Digital Mind Map 
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Lampiran 10. Uji Normalitas 

Pretest 

 

 

Kelas 

Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. 

Hasil Pretest Kontrol 0,945 37 0,065 

Pretest 

Eksperimen 

0,965 36 0,303 

 

 

Posttest 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar 

Biologi 

Based on Mean 0,750 1 71 0,390 
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Lampiran 11. Uji Homogenitas 

Pretest 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar 

Biologi 

Based on Mean 0.750 1 71 0.390 

Based on Median 0.671 1 71 0.416 

Based on Median and with 

adjusted df 

0.671 1 70.988 0.416 

Based on trimmed mean 0.799 1 71 0.374 

 

 

Posttest  

 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar 

Biologi 

Based on Mean 0.235 1 71 0.629 

Based on Median 0.185 1 71 0.668 

Based on Median and with 

adjusted df 

0.185 1 69.967 0.668 

Based on trimmed mean 0.225 1 71 0.637 
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Lampiran 12. Independent Sample T-Test 

 

Pretest  

Independent Sample Test 

 Hasil Belajar Kelas  

Equal Variances 

Assumed 

Equal Variances Not 

Assumed 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances 

F 0,750  

Sig 0,390  

T 0,052 0,052 

Df 71 70,752 

Sig. (2-tailed) 0,959 0,959 

 

 

Posttest  

 

Independent Sample Test 

 Hasil Belajar Kelas  

Equal Variances 

Assumed 

Equal Variances Not 

Assumed 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances 

F 0,235  

Sig 0,629  

T 1,540 1,542 

Df 71 70,752 

Sig. (2-tailed) 0,028 0,028 
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Lampiran 13. Uji N-Gain 

 

 

Descriptives 
 

Kelas Statistic 

Std. 

Error 

NGain kontrol Mean .6614 .02219 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound .6164  

Upper Bound .7064  

5% Trimmed Mean .6603  

Median .6667  

Variance .018  

Std. Deviation .13499  

Minimum .40  

Maximum 1.00  

Range .60  

Interquartile Range .18  

Skewness .132 .388 

Kurtosis .043 .759 

eksperimen Mean .7206 .02213 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound .6757  

Upper Bound .7656  

5% Trimmed Mean .7174  

Median .7208  

Variance .018  

Std. Deviation .13279  

Minimum .50  

Maximum 1.00  

Range .50  

Interquartile Range .17  

Skewness .385 .393 

Kurtosis -.063 .768 
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Lampiran 14. Surat Izin Penelitian 

Surat Izin Kepala Badan Kesbangpol Provinsi Bengkulu 
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Surat Izin Kepala Dinas DikBud Provinsi Bengkulu 
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Surat Izin Sekolah SMAN 09 Bengkulu Utara 
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Lampiran 15. Balasan Surat Izin Penelitian 

Badan Kesatuan Bangsa dan Politik 
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Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
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SMA Negeri 09 Bengkulu Utara 
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Lampiran 16. Dokumentasi Kegiatan.  

 

 

Gambar 1. Pretest kelas kontrol 

 

Gambar 2. Pretest kelas eksperimen 

 

Gambar 3. Penjelasan materi 

 

 

Gambar 4. Penjelasan materi 

berbantuan digital mind map 

 

Gambar 5. Pengamatan di lingkungan 

sekolah 

 

Gambar 6. Diskusi kelompok 
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Gambar 7. Penggunaan digital mind 

map  

 

Gambar 8. Presentasi kelompok 

 

Gambar 9. Posttest kelas kontrol 

 

Gambar 10. Posttest kelas eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



127 
  

 
 

RIWAYAT HIDUP 

 

 

Fantika Mella Andini lahir pada tanggal 04 

Maret 2003 di Desa Wonoharjo Kec.Girimulya 

Bengkulu Utara anak ketiga dari tiga bersaudara 

dari pasangan Bapak Ngatmin dan Ibu Surani. 

Bertempat tinggal di Desa Wonoharjo Kec. 

Girimulya Bengkulu Utara. Pendidikan yang 

pernah di tempuh: Sekolah Dasar di SD Negeri 

04 Girimulya pada tahun 2009 kemudia lulus 

pada tahun 2015. 

Kemudian melanjutkan ke jenjang SMP Negeri 31 Bengkulu Utara dan 

lulus pada tahun 2018, meneruskan pendidikan ke SMA Negeri 09 Bengkulu 

Utara dan lulus pada tahun 2021. Kemudian penulis tercatat sebagai mahasiswa 

perguruan tinggi swasta Universitas Muhammadiyah Bengkulu pada Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Jurusan Pendidikan Biologi pada tahun 

2021. Pada saat menjadi mahasiswa, penulis pernah melaksanakan program 

Pengenalan Lapangan Prasekolahan (PLP) I di SMP Negeri 17 Kota Bengkulu 

yang dilaksanakan pada semester 4. Penulis pernah mengikuti program Kampus 

Mengajar pada semester 6 di SMP Negeri 039 Bengkulu Utara. Penulis 

melaksanakan penelitian untuk menyelesaikan skripsi ini agar tercapainya suatu 

keberhasilan penelitian maka penulis mengikuti arahan yang diberikan oleh dosen 

pembimbing. Dengan ketekunan dan mempunyai motivasi yang tinggi untuk terus 

belajar dan berusaha, penulis telah berhasil menyelesaikan pengerjaan tugas akhir 

skripsi ini. Semoga dengan penulisan skripsi ini mampu memberikan kontribusi 

positif bagi dunia pendidikan. Akhir kata penulis mengucapkan rasa syukur yang 

sebesar-besarnya atas terselesainya skripsi yang berjudul “Implementasi Model 

Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbantuan Digital Mind Map Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif Siswa SMAN 09 Bengkulu Utara” 

 


